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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian pada bab-bab terdahulu maka penulis dapat merik kesimpulan sebagai

herikut:

I. Faktor - faktor yang menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan di Dusun Renga

kecamatan wanasaba yaitu -

2

a. Kepulan asap pada saat pembaran bata merah
b. Kekeruhan air disebabkan oleh pembuatan bata merah

C. Serta tanah tempat lokasi pembuatan yang sebelumnya menjadi tanah

perbukitan sekarang sudah berubah menjadi jurang.

2. Hal - hal yang menyebabkan semakin banyaknya peminat untuk pembuatan bata merah

di Dusun Renga Kecamatan Wanasaba yaitu ;

a. Faktor ekonomi
b. Sumber lapangan pekerjaan
¢. Faktor rendahnya pendidikan

3. Upaya - upaya yang pernah di coba untuk pembakaran bata merah vaitu ;

a. Pembakaran dengan menggunakan batu bara
b. Pembaran di kelompokkan di satu tempat

¢. Pembaran dengan sekam padi



